
CARA MENGUASAI ALJABAR: MENGUBAH RUMUS 

MENJADI CARA BERPIKIR 

Aljabar sering dianggap sebagai materi yang sulit dan tidak menarik karena dipenuhi simbol 

serta rumus yang tampak abstrak. Padahal, hakikat aljabar bukan sekadar soal perhitungan, 

melainkan pola berpikir sistematis untuk memahami dan menyusun hubungan antar besaran 

secara logis. Dengan kata lain, aljabar adalah bahasa untuk menalar bukan sekadar 

menghitung. Menurut Andriani (2015), penalaran aljabar merupakan proses di mana siswa 

menemukan pola dari suatu permasalahan matematika atau situasi kontekstual, membuat 

relasi antar-kuantitas, serta menyusun generalisasinya melalui representasi dan manipulasi 

simbolik secara formal. Oleh karena itu, kemampuan memahami pola dan membuat 

generalisasi menjadi inti dari berpikir aljabar. 

Namun dalam prakteknya, banyak siswa mengalami kesulitan ketika mempelajari aljabar. 

Wijaya (2016) mengidentifikasi beberapa sumber utama kesulitan tersebut, yaitu: 

1.​ Pemahaman terhadap simbol “=”​

 Banyak siswa belum memahami makna “sama dengan” sebagai relasi kesetaraan, 

bukan sekadar tanda hasil operasi. 

2.​ Tendensi menggunakan prosedur aritmatika​

 Siswa sering memperlakukan variabel seperti bilangan biasa tanpa memahami makna 

konseptual. 

3.​ Kesulitan dalam generalisasi​

 Siswa cenderung terpaku pada contoh konkret dan belum mampu melihat pola umum 

dari suatu pernyataan. 

4.​ Abstraksi yang lemah​

 Berpikir dalam bentuk simbolik dan umum masih menjadi tantangan besar bagi 

sebagian besar siswa. 

5.​ Pemaknaan grafik yang terbatas​

 Banyak siswa mampu menggambar grafik tetapi tidak memahami makna matematis 

di baliknya. 

 

 



Kesulitan-kesulitan ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan. Misalnya, 

miskonsepsi tentang tanda “=” dapat berpengaruh pada kemampuan generalisasi dan 

abstraksi. Maka dari itu, upaya menguasai aljabar tidak cukup hanya dengan menambah 

latihan, tetapi perlu perubahan cara pandang terhadap aljabar itu sendiri dari kumpulan rumus 

menjadi alat berpikir logis dan reflektif. 

Beberapa strategi yang dapat membantu siswa memahami aljabar secara lebih mendalam 

antara lain: 

1.​ Pahami makna, bukan sekadar rumus.​

 Setiap rumus memiliki dasar logis. Dengan menelusuri alasan di balik suatu aturan, 

siswa belajar berpikir analitis, bukan mekanis. 

2.​ Latihan yang bermakna.​

 Latihan bervariasi yang menantang pemahaman   bukan sekadar pengulangan 

membantu memperkuat koneksi antar-konsep. 

3.​ Gunakan visualisasi dan bahasa.​

 Menggambarkan ide aljabar secara visual atau menjelaskannya dengan kata-kata 

memperkuat representasi konseptual. 

4.​ Bersikap kritis terhadap setiap langkah.​

 Menanyakan “mengapa langkah ini benar?” melatih kemampuan metakognitif dan 

logika deduktif. 

5.​ Jadikan kesalahan sebagai cermin belajar.​

 Analisis terhadap kesalahan membantu memperbaiki logika dan memperdalam 

pemahaman. 

Menguasai aljabar berarti melatih pola pikir yang sistematis, reflektif, dan kreatif. Aljabar 

tidak berhenti di papan tulis ia hadir dalam setiap proses berpikir yang menuntut kita 

memahami keteraturan di balik kerumitan. Dengan menjadikannya sebagai cara berpikir, 

bukan sekadar materi sekolah, aljabar dapat menjadi sarana membentuk nalar yang kritis dan 

terstruktur. 
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